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I. PENDAHULUAN	Pendidikan	 pada	 dasarnya	adalah	usaha	sadar	untuk	menumbuh	kembangkan	 potensi	 sumber	 daya	manusia	terutama	peserta	didik	yang	dilakukan	 dengan	 cara	 membimbing	dan	 memfasilitasi	 kegiatan	 belajar	mereka	 [1].	 Pendidikan	 berperan	penting	dalam	meningkatkan	kualitas	sumber	 daya	 manusia	 dan	 upaya	mewujudkan	 cita-cita	 bangsa	Indonesia.	 Pendidikan	 di	 Indonesia	dalam	 perkembangannya	 menjdi	tanggung	 jawab	 pemerintah	 yang	mengatur	 corak,	 arah,	 dan	 tujuan	pendidikan	 [2].	 Maka,	 perlu	 adanya	penanaman	 nilai	 karakter	 untuk	menghindari	 pengaruh	 negatif	 yang	masuk	 sehingga	 siswa	 dapat	melindungi	 diri	 dan	 cerdas	 memilah	mana	 yang	 baik	 dan	 mana	 karakter	yang	 buruk.	 Setelah	 melaksanakan	pendidikan,	 idealnya	 dihasilkan	generasi	 muda	 yang	 beriman,	bertakwa,	berilmu,	cakap,	dan	kreatif	dan	mampu	mengikuti	perkembangan	zaman	[3].	Ilmu	 Pengetahuan	 Alam	 adalah	ilmu	 yang	 mempelajari	 sebab	 akibat	peristiwa	 yang	 terjadi	 di	 alam.	 IPA	juga	 dapat	 diartikan	 sebagai	kumpulan	pengetahuan	dapat	berupa	fakta,	 konsep,	 prinsip,	 hukum,	 teori	dan	model	(Hikmawati	etal,	2013)	[4].	IPA	adalah	mata	pelajaran	wajib	yang	dipelajari	di	Sekolah.		IPA	adalah	ilmu	yang	 berkaitan	 dengan	 proses	penemuan	 [5].	 Kemampuan	 seorang	siswa	 menguasai	 ilmu-ilmu	pengetahuan	dan	sains	di	dalam	suatu	proses	 pembelajaran	 sering	 disebut	sebagai	kemampuan	literasi	sains	[6].	Ilmu	pengetahuan	alam	berhubungan	dengan	 cara	 mencari	 tahu	 tentang	pengetahuan	 alam	 secara	 sistematis,	
sehingga	 pembelajaran	 IPA	merupakan	 proses	 pengalaman	 dan	menghasilkan	 penguasaan	pengetahuan	 berupa	 pemahaman	konsep-konsep	[7].	Fisika	 adalah	 bagian	 dari	 sains	yang	 titik	 fokus	 kajiannya	 pada	materi,	 energi,	 dan	 hubungan	 antara	keduanya	[8].	Fisika	adalah	ilmu	yang	bertujuan	untuk	mendidiksiswa,	agar	dapat	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (HOTS)	dalam	 menyelesaikan	 permasalahan	baik	dalam	bidang	Fisika,	bidang	lain,	maupun	dalam	kehidupan	sehari-hari	sehingga	 Fisika	 perlu	 dipelajari	 dan	diaplikasikan.	 Fisika	 menjelaskan	berbagai	 gejala	 dan	 fenomena	 yang	terjadi	 di	 alam,	 baik	 secara	 teori	maupun	 perhitungan	 [9].	 Fisika	adalah	 kemampuan	 siswa	 dalam	menguasai	 materi	 pokok	 Fisika	(memahami	 dan	 dapat	 menjelaskan	serta	 menyelesaikan	 soal-soal	 yang	serta	dapat	menerapkan	materi	dalam	kehidupan	 sehari-hari)	 setelah	melakukan	 proses	 pembelajaran	Fisika	 yang	 yang	 dicatat	 pada	 setiap	akhir	semester	di	dalam	buku	laporan	yang	 disebut	 rapor	 [10].	 Hal	 ini	mengindikasikan	 bahwa	 terdapat	ruang-ruang	 dalam	 mata	 pelajaran	Fisika	 yang	 dapat	 dijadikan	 sebagai	sarana	 dalam	mengembangkan	 nilai-nilai	 pendidikan	 karakter	 pada	 diri	siswa,	asalkan	pembelajaran	Fisika	di	dilaksanakan	 dengan	 sebagaimana	mestinya.		 Pendidikan	 karakter	merupakan	 upaya-upaya	 yang	dirancang	 dan	 dilaksanakan	 secara	sistematis	 untuk	 menanamkan	 nilai-nilai	 perilaku	 peserta	 didik	 yang	berhubungan	 dengan	 Tuhan	 Yang	Maha	 Esa,	 diri	 sendiri,	 sesama	manusia,	lingkungan,	dan	kebangsaan	
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yang	 terwujud	 dalam	 pikiran,	 sikap,	perasaan,	 perkataan,	 dan	 perbuatan	berdasarkan	 norma-norma	 agama,	hukum,	 tata	karma,	budaya,	dan	adat	istiadat[11].	 Pendidikan karakter yang 
diimplementasikan hendaknya 
merupakan pendidikan karakter yang 
komprehensif [14]. Ide	 utama	pendidikan	 karakter	 adalah	 untuk	meningkatkan	 perilaku	 dan	 sikap	siswa	sekolah[2].	Pendidikan	karakter	yang	 dilakukan	 dengan	 benar	 akan	meningkatkan	 prestasi	 belajar	 siswa.	Keberhasilan	 pendidikan	 karakter		yang	 diterapkan	 oleh	 guru	 terhadap	siswa	di	ukur	dari	perubahan	karakter	siswa	 dari	 yang	 tidak	 baik	 menuju	perilaku	 yang	 baik.	 Pendidikan	karakter	 yang	 baik	 akan	mempengaruhi	 hasil	 belajar	 peserta	didik,	 dengan	 memiliki	 karater	 yang	baik	 peserta	 didik	 cepat	 tanggap	terhadap	 materi	 yang	 akan	dipelajarinya[12].	 Hal	 ini	 sejalan	dengan	 penelitian	 yang	 telah	dilakukan	 Weny	 Sutomo	 (2019),	menunjukkan	 bahwa	 peserta	 didik	SMP	 N	 5	 Muaro	 Jambi,	 khususnya	kelas	VIII	A	dan	VIII	E,	telah	memiliki	karakter	 yang	 sangat	 baik	 dalam	menghargai	 prestasi,	 sehingga	 hal	tersebut	mempengaruhi	 hasil	 belajar	peserta	didik.	 Selain	 karakter	 menghargai	prestasi	 ada	 juga	 karakter	kemandirian	 yang	 akan	mempengaruhi	 hasil	 belajar	 peserta	didik.	 Karakter	 kemandirian	 yang	dapat	 mempengaruhi	 hasil	 belajar	peserta	 didik,	 dengan	 memliki	karakter	 kemandirian	 peserta	 didik	akan	 berusaha	 untuk	 memecahkan	masalah	yang	diberikan	oleh	pendidik.	Oleh	karena	itu	karakter	kemandirian	sangat	 berperan	 penting	 dalam	meningkatkan	 keberhasilan	 peserta	didik	dalam	proses	pembelajaran.		
Tujuan	Penelitian	ini	yaitu	untuk	mengidentifikasi	 penerapan	 nilai	karakter	 kemandirian	 pada	 peserta	didik	 dalam	 pembelajaran	 Fisika	 di	Sekolah	 Menengah	 Atas	 Negeri	 11	Muaro	Jambi.	
II. METODE	PENELITIAN	Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	penelitian	 deskriptif.	 Pada	 penelitian	ini	peneliti	mendeskripsikan	karakter	kemandirian	 	 dalam	 pembelajaran	Fisika		siswa	kelas	X	IPA	di	SMAN		11	Muaro	 Jambi	 tahun	 akademik	2018/2019	yang	juga	menjadi	subjek	penelitian.	 Peneliti	 mengumpulkan	fakta	 tentang	 karakter	 kemandirian	siswa	 dalam	 pembelajaran	 Fisika		menggunakan	angket	karakter	belajar	Fisika.	 Sehingga,	 diperoleh	 data	kuantitatif	yang	perlu	dianalisis	untuk	menghasilkan	informasi.	Cara	 pengumpulan	 data	menggunakan	 instrumen	 berupa	angket.	Angket	tersebut	diadopsi	dari	marga	 dan	 telah	 divalidasi	 serta	terdiri	dari	25	butir	pertanyaan.	Jenis	skala	 yang	 digunakan	 adalah	 skala	Likert	 dengan	 model	 lima	 pilihan	(skala	 lima).	 Skor	 yang	 digunakan	dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	skala	 likert.	 Skala	 likert	 yang	digunakan	 pada	 penelitian	 ini,	 yaitu	Sangat	 Sering=	 SS,	 Kadang-Kadang	 =	KK,	 Sering	 =	 S,	 Tidak	 Pernah	 =	 TP.	Pemberian	 skor	 pada	masing-masing	jawaban	 terdapat	 pada	 tabel	 berikut	ini	:	 	
Tabel	1.	Skala	Likert	Alternatif	Respond	 Skor	Tidak	Pernah	 1	Sering	 2	Kadang-Kadang	 3	Sangat	Sering	 4	Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	adalah	 seluruh	 siswa	 kelas	 X	 IPA	 di	
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SMAN	 11	 Muaro	 Jambi.	 Peneliti	menggunakan	 teknik	 pengambilan	sampel	 yaitu	 total	 sampling,	 karena	peneliti	 ingin	hasil	penelitian	berlaku	untuk	populasi	yaitu	siswa	kelas	X	IPA	di	SMAN	11	Muaro	Jambi.	Analisis	data	pada	penelitian	ini		menggunakan	 statistika	 deskriptif.	Statistik	 deskriptif	 digunakan	 untuk	penyajian	data	hasil	angket.	Penyajian	hasil	 angket	 menggunakan	 distribusi	frekuensi	untuk	menentukan	kategori	karakter	 kemandirianpeserta	 didik		terhadap	 mata	 pelajaran	 Fisika.	Statistik	 dsekripsi	 yang	 digunakan	dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 :	 nilai	maksimum,	 nilai	 minimum,	 range,	mean,	median,	modus,	standar	deviasi.	Interval	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	ini	seperti	pada	tabel	2	
 
Tabel	2.	Interval	Interval	Rerata	Skor	 Kategori	25-41,25	 Tidak	Pernah	41,26-57,5	 Kadang-kadang	57,51-73,75	 Sering	73,76-90	 Sangat	Sering		
III. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Data	 diperoleh	 dari	 hasil	sebaran	 angket	 kepada	 64	 siswa	SMAN	11	Muaro	 Jambi.	Berikut	 	data	hasil	yang	diperoleh	dari	penyebaran	angket	 	 penerapan	 nilai	 karakter	kemandirian	 dalam	 pembelajaran	Fisika	siswa	pada	Tabel	3.	Dari	 data	 tabel	 3,	 hasil	 angket	kemandirian	 belajar	 yang	 dilakukan	terhadap	 64	 orang	 responden	diperoleh	 mean	 atau	 nilai	 rata-rata	jawaban	 responden	 adalah	 sebesar	83,34.	 Hal	 ini	 mengindikasi	 bahwa	kemandirian	 siswa	 dalam	 belajar	Fisika	 berkecenderungan	 positif	 dan	menunjukan	angka	yang	cukup	tinggi.	Sementara	 ini	 nilai	 tengah	 (median)	dan	nilai	yang	sering	muncul	(modus)	masing-masing	 adalah	 78,00	 dan	 76.	
Dan		hasil	angket	kemandirian	belajar	yang	 dilakukan	 terhadap	 64	 orang	responden	 diperoleh	 klasifikasi	tingkatan	kemandirian	belajar	peserta	didik	 dominan	 pada	 kategori	 sangat	sering	 yaitu	 sebesar	 24.	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 kemandirian	siswa	 dalam	 belajar	 Fisika	berkecenderungan	 positif	 dan	menunjukan	angka	yang	cukup	tinggi.	Sementara	 pada	 kategori	 sering	sebesar	 21,	 kategori	 kadang-kadang	sebesar	 12	 dan	 pada	 kategori	 tidak	pernah	sebesar	7.	Berdasarkan	 penggolongan	kategori	 penerapan	 karakter	kemandirian	 dalam	 belajar	 Fisika	dengan	 menggunakan	 skala	 interval	sebagaimana	 Tabel	 4,	 diperoleh	persentase	 Penerapan	 karakter	kemandirian	 dalam	 belajar	 Fisika	kelas	X	IPA	di	SMAN	11	Muaro	Jambi	dari	64	siswa	seperti	pada	Gambar	1.	Pada	 penelitian	 ini	permalasahan	 yang	 akan	 dibahas	mengenai	karakter	kemadirian	belajar	siswa	 kelas	 X	 IPA	 SMAN	 11	 Muaro	Jambi.	 Siswa	 kelas	 X	 IPA	 SMAN	 11	Muaro	 Jambi	 berada	 pada	 kategori	yang	 memliki	 karakter	 kemandirian	yang	 baik.	 Secara	 ilmiah	 dapat	 kita	lihat	 dari	 data	 yang	 diperoleh	 pada	pada	kategori	 sangat	 sering	memiliki	hasil	 yang	 lebih	 dominan	dibandingkan	 dengan	 indikator	 yang	lain.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	siswa	 kelas	 X	 IPA	 SMAN	 11	 Muaro	Jambi	 memiliki	 tingkat	 penanaman	karakter	 kemandirian	 yang	 sangat	baik.	 Dapat	 dilihat	 dari	 indikator	pertanyaan	 mengenai	 “Saya	memperdalam	 pengetahuan	 tentang	materi	 usaha	 dan	 eneri	 ini	 dengan	membaca	 buku	 pelajaran	 Fisika	 dari	sumebr	 yang	 berbeda-beda”	 pada	indikator	 pertanyaan	 ini	 responden	
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rata-rata	 menjawab	 pada	 klasifikasi	sangat	sering	dan	sering.	
	
Tabel	3.	Klasifikasi	indikator	pertanyaan	
Klasifikasi	 Mean	 Median	 Modus	 Min	 Max	 %	
Rentang	 Kategori	 jumlah	
25-41,25	 Tidak	Pernah	 7	 83,34	 78	 76	 25	 90	 10,80%	
41,26-57,5	 Kadang-kadang	 12	 18,80%	
57,5173,75	 Sering	 21	 32,80%	







 Karakter	merupakan	aspek	yang	sangat	 penting	 pada	 diri	 seseorang.	Karakter	 sangat	 berperan	 penting	dalam	 menunjang.	 keseimbangan	kehidupan	 kita	 tergantung	 pada	karakter	 kita.	 Karena,	 karakter	 bisa	membuat	 seseorang	 menjadi	 lebih	dihargai	 dan	 bermakna	 dalam	kehidupan.	 Karena	 itu	 kini	 saaatnya	kita	 berupaya	 membangun	 karakter	secara	 bersungguh-sungguh.	 Pada	sekolah	 ini	 penerapan	 karakter	sejalan	 dengan	 tujuan	 pendidikan	nasional	 dengan	 hasil	 kemandirian	belajar	 yang	 dimiliki	 oleh	 responden	ini	 juga	dipengaruhi	oleh	penanaman	karakter	yang	baik	yang	diterapkan	di	sekolah	 tersebut	 baik	 oleh	guru,kepala	 sekolah	 dan	 warga	sekolah	 lainnya.	Maka	 dari	 itu	 peran	lingkungan	 sekolah	 sangat	mempengaruhi	 karakter	 siswa.	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 oleh	Nyoman	 dengan	 judul	 penelitian	“implementasi	 pendidikan	 karakter	
bangsa	 pada	 mahasiswa	 diperguruan	
tinggi	 (2014)	 Pendidikan	pengembangan	 karakter	 adalah	sebuah	 proses	 berkelanjutan	 dan	tidak	 pernah	 berakhir.	 Oleh	 karena	itu,	seperti	tercantum	pada	Kebijakan	Nasional	 Pengembangan	 Karakter,	untuk	mencapai	karakter	bangsa	yang	diharapkan,	 diperlukan	 individu-individu	yang	berkarakter	yang	terus-menurus	perlu	dikembangkan.	SMAN	11	 Muaro	 Jambi	 merupakan	 sekolah	yang	 tergolong	 baru	 dalam	 duni	pendidikan	namun	walaupun	sekolah	ini	tergolong	baru	namun,	penerapan	nilai-nilai	karakter	di	SMAN	11	Muaro	Jambi	sangat	diperhatikan,	Karena	hal	ini	 yang	 bisa	 menambah	 nilai	 jual	sekolah	ini.	Jika	siswanya	berkarakter	yang	baik	maka	secara	tidak	langsung	masyarakat	 setempat	 akan	 lebi	bersemangat	 untuk	 menyekolahkan	anak,saudra,	adik	dan	keluarga	lainya	disekolah	tersebut.	Pendidikan	 karakter,	berhubungan	erat	dengan	pendidikan	kognitif	 atau	 akademik	 pendidikan	karakter,	 namun	 konsep	 pendidikan	tersebut	 harus	 diterapkan	 kedalam	kurikulum,	 bukan	 berarti	 akan	diterapkan	 secara	 teoritis,	 tetapi	menjadi	 penguat	 kurikulum	 yang	
Volume	6,	Nomor	2	Desember	2019	 	 25	
 
sudah	 ada,	 yaitu	 denagn	mengimplementasikannya	 dalam	mata	 pelajaran	 dan	 keseharian	 anak	didik	 [13].	 Kemandirian	 merupakan	suatu	 hal	 yang	 berperan	 penting	dalam	 pembelajaran	 khususnya	pembelajaran	 Fisika.	 Dengan	kemandirian	 siswa	 dapat	 menggali	dan	 memperoleh	 ilmu	 lebih	 yang	ilmunya	 tidak	 di	 dapatkan	 disekoah.	Sehingga	 perlu	 dikembangkan	kemandirian	belajar	siswa	agar	dapat	maksimal	dalam	setiap	pembelajaran.		Hasil	 yang	 didapatkan	menegenai	 karakter	 kemandirian	yang	dimiliki	 siwa	kelas	X	 IPA	SMAN	11	 Muaro	 Jambi	 sebanding	 dengan	dengan	 pembelajaran	 disekolah	 ini.	Saat	 tidak	 ada	 guru	 siswa	 di	 sekolah	ini	mengerjakan	tugas	yang	diberikan	oleh	guru	secara	tenang	dan	mandiri.	Siswanya	menciptakan	 suasana	kelas	yang	 damai	 walaupun	 ada	 sebagian	kecil	 dari	 mereka	 memiliki	 karakter	yang	 kurang	 baik	 namun	 itu	 tidak	terlalu	 berdampak	 buruk	 pada	perkemabangan	 karakter	 yang	dimiliki	 oleh	 siswa	 SMAN	 11	 Muaro	jambi.	 karena	 yang	 mendominasi	disini	 siswa	 yang	 memiliki	 karakter	baik	 jadi,	 dengan	 demikian	 secara	tidak	 langsung	 siswa	 yang	 memiliki	karakter	 kemandirian	 yang	 kurang	baik	 akan	 menyesuaikan	 teman-temanya.Hasil	 penelitian	 ini	 sesuai	dengan	 penelitian	 yang	 telah	dilakukan	 Kurniawati	 (2015),	siswayang	 memiliki	 kemandirian	belajar	 tinggi	 dapatmencapai	 hasil	yang	lebih	baik	disbanding	siswayang	memiliki	 hasil	 belajar	 yang	 rendah	[15].	Dari	 uraian	 diatas	 bahwa	pendidikan	 berperan	 penting	 dalam	menanamkan	 nilai	 karakter	kemandirian	 agar	 tercapai	 tujuan	pendidikan	 nasional	 yang	 akan	
mencipatakan	 peserta	 didik	 yang	berkakter	 dan	memiliki	 kemandirian	dalam	belajar.	
	
IV. KESIMPULAN		Berdasarkan	 hasil	 penelitian	yang	 telah	 dilakukan.	 Siswa	 kelas	 X	IPA	 SMAN	 11	 Muaro	 Jambi	 berada	pada	kategori	 yang	memliki	 karakter	kemandirian	yang	baik.	Secara	ilmiah	dapat	 kita	 lihat	 dari	 data	 yang	diperoleh	 pada	 pada	 kategori	 sangat	sering	 memiliki	 hasil	 yang	 lebih	dominan	 dibandingkan	 dengan	indikator	 yang	 lain.	 Hal	 ini	mengindikasikan	bahwa	siswa	kelas	X	IPA	 SMAN	 11	Muaro	 Jambi	 memiliki	tingkat	 penanaman	 karakter	kemandirian	yang	 sangat	baik.	Dapat	dilihat	 dari	 indikator	 pertanyaan	mengenai	 “Saya	 memperdalam	pengetahuan	 tentang	 materi	 usaha	dan	 eneri	 ini	 dengan	membaca	 buku	pelajaran	 Fisika	 dari	 sumebr	 yang	berbeda-beda”	 pada	 indikator	pertanyaan	 ini	 responden	 rata-rata	menjawab	 pada	 klasifikasi	 sangat	sering	 dan	 sering	 dan	 bahwa	pendidikan	 berperan	 penting	 dalam	menanamkan	 nilai	 karakter	kemandirian	 agar	 tercapai	 tujuan	pendidikan	 nasional	 yang	 akan	mencipatakan	 peserta	 didik	 yang	berkakter	 dan	memiliki	 kemandirian	dalam	belajar.	
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